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مِيحِرَّلا نِمَحْرَّلا هِلَّلا مِسْبِ

Muqaddimah

SegalapujihanyabagiAllah,kamimemujinya,memintapertolonganNya,
memohon ampun padaNya,dan kamimemohon perlindunganNya dari
kejahatan-kejahatan jiwa kami dan keburukan-keburukan amal kami.
Barangsiapa yang Allah beripetunjuk maka tak seorang pun dapat
menyesatkannya,danbarangsiapayangAllahsesatkanmakatakseorang
pun kuasa menunjukinya.Aku bersaksibahwa tiada tuhan yang berhak
disembah melainkan Allah semata dan tiada sekutu bagiNya,dan aku
bersaksibahwa Muhammad adalah hamba sekaligus utusanNya.Allah
mengutusnyadenganpetunjukdanagamayangbenar.Laluiasampaikan
risalahyangdibawanya,iatunaikanamanahyangdiembannya,ianasehati
umat,daniaberjuangdijalanAllahdengansebenar-benarjihad.Shalawat
sertasalam tercurahbaginya,danbagikeluargasertasahabat-sahabatnya,
danbagisiapasajayang mengikutinyadenganbaikhinggaharikiamat.
Ammaba’du.

Sungguh Allah telah memberikan kemudahan bagiku untuk
menyampaikan isibenakku tentang topik yang penting ini,yakni“Peran
Wanitadalam PerbaikanMasyarakat”.

Dengan memohon pertolongan pada Allah Azza wa Jalla dan
mengharapkantaufiqagarditunjukkanpadakebenarandanjalanyanglurus,
makaakusampaikanbahwaperanwanitadalam rekonstruksimasyarakat
terbagimenjadidua:

1.Perbaikaneksternal

Yakniperbaikanyangdilakukandipasar,masjid,dantempatumum
lainnya.Ditempattersebutmasyarakatyangdominankitalihatadalah
laki-lakikarenamerekalebihbanyakberaktivitasdanberkiprahdiluar.

2.Perbaikaninternal

Yaituperbaikanyangdilakukandirumah.Mayoritasurusanyang
berkaitandenganrumahdiserahkankepadawanitakarenamereka
adalahpemimpindirumah-rumahmereka,sebagaimanafirmanAllah
SubhanahuwaTa’alayangditujukankepadaistri-istrinabi,



نَمْقِأَوَ ۖ ىٰلَوأُلْا ةِيَّلِهِاجَلْا جَرُّبَتَ نَجْرَّبَتَ الَوَ نَّكُتِويُبُ يفِ نَرْقَوَ

هُلَّلا دُيرِيُ امَنَّإِ ۚ هُلَوسُرَوَ هَلَّلا نَعْطِأَوَ ةَاكَزَّلا نَيتِآوَ ةَالَصَّلا

ارًيهِطْتَ مْكُرَهِّطَيُوَ تِيْبَلْا لَهْأَ سَجْرِّلا مُكُنْعَ بَهِذْيُلِ

“Danhendaklahkamutetapdirumahmudanjanganlahkamuberhias
danbertingkahlakusepertiorang-orangJahiliyahyangdahuludan
dirikanlahshalat,tunaikanlahzakatdantaatilahAllahdanRasul-Nya.
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu,haiahlulbaitdanmembersihkankamusebersih-bersihnya.”(QS.
Al-Ahzab:33).



UrgensiPeranWanitaDalam PerbaikanMasyarakat

Sayarasatidakadasalahnyajikakitakatakanbahwaperbaikanseparuh

masyarakatatau bahkan lebih,bergantung pada peran wanita.Halini

dikarenakanduasebab:

1.Karenajumlahwanitayangsetaradenganlaki-lakibahkanterkadang
melebihijumlah laki-laki,yaknikebanyakan dariketurunan Adam
adalahwanitasebagaimanayangditunjukkandidalam hadits-hadits
Nabi.Akan tetapihaliniberbeda-beda antara negerisatu dengan
negeriyanglaindanantarazamanyangsatudenganzamanyanglain.
Terkadang jumlah wanita disuatu negerilebih banyak ketimbang
jumlahlaki-laki.Danterkadanghalsebaliknyaterjadidinegeriyanglain.
Sebagaimanaterkadangjumlahwanitadisuatuzamanlebihbanyak
dibandingkanjumlahlaki-laki.Danterkadanghalsebaliknyaterjadidi
zamanyanglain.Ringkasnya,wanitamemilikiperanyangsangatbesar
dalam perbaikansuatumasyarakat

2.Pertumbuhan generasiawalcalon para penerus berada dibawah
asuhan para wanita.Dengan demikian jelaslah pentingnya peran
seorangwanitadalam perbaikanmasyarakat.

BekalWanitaDalam MemperbaikiMasyarakat

Agarseorangwanitamampumerekonstruksimasyarakat,makaiaharus

memilikikeahliandanbekaluntukmenegakkanperbaikantersebut.Dibawah
iniadalahuraiansingkatdarisebagianbekaltersebut.

1.Kesalihandalam beragama

Hendaknyawanitaberusahamenjadiwanitayangshalihahsehinggaia
menjaditeladan yang baik bagianak-anak perempuannya.Akan tetapi
bagaimanakah seorang wanita mampu mencapai derajat shalihah?
Hendaklahsetiapwanitamengetahuibahwadirinyatakakanbisamencapai
derajatshalihahmelainkandenganilmu.Danilmuyangakumaksuddisini
adalahilmusyar’iyanghendaknyadipelajariolehseorangwanita.Iabisa
memperolehilmutersebutdenganmenelaahkitab–jikaiamampu-atau
denganbelajarkepadaparaulamabaikulamatersebutlaki-lakimaupun
perempuan.

Dierainibegitumudahnyaseorangwanitauntukmendapatkanilmudari
lisan-lisan para ulama.Yaitu dengan sarana audio rekaman kajian-kajian
Islam.SungguhaudiorekamankajianIslam ini–walillahilhamd-memiliki



peranyangsangatbesaruntukmengantarkanmasyarakatpadakebaikan,jika
saranatersebutdigunakandenganbenar.

2.JelasDanFasihDalam Berbicara

Allahmemberikannikmatkepadaseorangwanitaberupakejelasandan
kefasihandalam berbicara.Yakniwanitatersebutmemilikikefasihanlisan
danjelasnyapenyampaianyangmengungkapkanisiperasaannyadengan
penyampaianyangtepat.Denganmodaltersebut,iamampumengutarakan
apayangadadidalam hatidanpikirannya,yangterkadangbanyakorang
memilikipemikiranyangserupadengannya.Akantetapimerekatidakmampu
menyampaikannya atau terkadang mereka mampu menyampaikan tetapi
denganungkapanyangkurangjelasdankuranggamblang.Sehinggapada
saatitu maksud baik berupa perbaikan yang ingin disampaikan kepada
masyarakattidakterealisasi.

Dariuraiandiatas,pertanyaannyasekarang:Apakahkomponenpenting
yangakanmengantarkanseseorangpadahaltersebut?Yakniperkara-perkara
yangbisamembuatseorangwanitajelasdanfasihdalam mengungkapkanisi
hatidenganungkapanyangbenardanmenyingkapisiperasaan?

Jawabannya:Metodeyangakanmengantarkanseorangwanitauntuk
memperoleh kefasihan adalah dengan mempelajaribahasa arab:nahwu,
sharaf,danbalaghah.Mautidakmauseorangwanitaharusmemilikiwaktu
khususuntukmempelajaribahasaarabtersebutmeskipunsedikit.Dengan
mempelajaripelajarantersebut,seorangwanitamampumenyampaikanapa
yangadadipikirannyadenganungkapanyangtepatsehinggaucapannya
dapatmenyentuhhatiwanita-wanitayangiadakwahi.

3.Hikmah

Seorangwanitahendaknyamemilikisikaphikmahdalam berdakwahdan
dalam menyampaikan ilmu kepada lawan bicaranya.Dan hikmah yang
dimaksud adalah pandaidalam menempatkan sesuatu pada tempatnya,
sebagaimana yang telah dikatakan oleh para ulama.Hikmah merupakan
nikmatyang Allah berikan kepada seorang hamba.Allah Azza wa Jalla
berfirman,

ارًيثِكَ ارًيْخَ يَتِوأُ دْقَفَ ةَمَكْحِلْا تَؤْيُ نْمَوَ ۚ ءُاشَيَ نْمَ ةَمَكْحِلْا يتِؤْيُ



“Allahmenganugerahkanhikmahkepadasiapayangdikehendaki-Nya.Dan
barangsiapa yang dianugerahihikmah,ia benar-benartelah dianugerahi
karuniayangbanyak.”(QS.Al-Baqarah:269).

Betapa banyak maksud yang tidak tersampaikan dan terjadinya
kerusakan dikarenakan ketiadaan sikap hikmah.Diantara hikmah dalam
berdakwahkepadaAllahAzzawaJallayaituseseorangmenempatkanobjek
dakwahnyasesuaidengankeadaannyamasing-masingbaikobjekdakwahnya
tersebutadalahorangyangkurangpengetahuannya,atauorangyangberilmu
tetapiiameremehkandanlalai,atauorangyangberilmunamunmemilikisifat
sombong dan kerap menolak kebenaran. Hendaknya seorang da’i

memperlakukanmerekasesuaidengankeadaanmerekamasing-masing.

Dengandemikianmanusiaterbagidalam 3golongan:yaituorangyang
bodoh,berilmu tetapimerasa hebat,dan berilmu namun suka menolak
kebenaran.Kitatakmungkinmenyamakanyangsatudenganyanglain.Akan
tetapihendaknya kita tempatkan mereka sesuaidengan kedudukannya
masing-masing.Oleh karena itu,ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihiwa
sallam mengutus Mu’adz untuk pergike negriYaman beliau berkata
kepadanya,

بِاتَكِلْا لِهْأَ نْمِ مٍوْقَ ىلَعَ مُدَقْتَ كَنَّإِ

“SesungguhnyaengkauakanmenemuiAhliKitab...”(HR.Bukharino.7372
danMuslim no.19).

Beliaushallallahu‘alaihiwasallam menyampaikan haltersebutkepada
Mu’adzagarMu’adzmengetahuikondisiobjekdakwahnyasehinggaiadapat
menyiapkanstrategisesuaidengankondisimerekadanberdakwahkepada
merekadenganmetodeyangsesuaidengankeadaanmereka.

Contoh-ContohSikapHikmahDalam Berdakwah

Kisah-kisahyangmenunjukkansikaphikmahdalam berdakwahkepada
AllahtelahdicontohkanolehNabiMuhammadshallallahu‘alaihiwasallam,
danbeliautentunyaadalahmanusiayangpalinghikmahdalam berdakwah
kepadaAllah.Olehkarenaituakankamipaparkanbeberapacontohsikap
hikmahyangbeliaushallallahu‘alaihiwasallam ajarkan.

Contohpertama:kisahArabBaduiyangkencingdidalam masjid.

DiriwayatkanolehBukhari(221),Muslim (285),danselainnyadariAnas
binMalikradhiyallahu‘anhubahwaseoranglaki-lakiBaduimasukkedalam



masjid.Kemudianlaki-lakitersebutmulaikencingdidalam masjid.Lalupara
sahabatdiliputiolehsemangatyangmembarasehinggamerekalarangdan
teriakilaki-lakitersebutagartidak kencing dimasjid.Akan tetapiNabi
shallallahu‘alaihiwasallam yangdiberihikmahdalam berdakwahkepada
AllahAzzawaJalla,beliaubersabda,“Jangankalianmemutusnya!”Yakni
biarkaniamenyelesaikankencingnya.LaluketikaArabBaduitersebuttelah
selesai,Nabishallallahu‘alaihiwasallam memerintahkanparasahabatuntuk
menuangseemberairdiatasbekaskencinglaki-lakitersebut.Kemudian
beliaumemanggilArabBaduitersebutdanmenasehatinya,

هذه نإ هل قفلا هاعد ملَّسو هِيلع اللهُ ىلَّص اللهِ لَوسر نإ مث

رِكذِلِ يه امنإ . رِذَقَلا ولا لِوبلا اذه نم ءٍيشل حُلُصْتَ لا دَجاسملا

اللهِ لُوسر قلا امك ،وأ نِآرقلا ةِءارقِو لاةِ، ،وصلا لجو زع اللهِ

ملَّسو هِيلع اللهُ ىلَّص

“Sesungguhnyamasjiditutidaklayakuntukhal-halyangmenggangguatau
hal-halyangkotor.Masjiditudipakaiuntukmelakukanshalat,membacaAl-
Qur’an,dandzikirmengingatAllahAzzawaJalla.”Atausebagaimanayang
disampaikanolehNabishallallahu‘alaihiwasallam.

DiriwayatkandariImam AhmadrahimahullahbahwaArabBaduitersebut
berdoa,

ادًحأ انَعَمَ مْحرت ولا ادًمحمو ينِمحرا اللهمَّ

“YaAllah,rahmatilahakudanMuhammad,danjanganlahEngkaurahmati
seorangpunselainkami”(HR.Ahmadno.7802).

Darikisahinikitabisamengambilbeberapapelajaranyakni:

Pertama. Bahwa para sahabat radhiyallahu ‘anhum memiliki ghirah
(semangat)yangtinggidalam beragama,sehinggamerekameneriakiorang
ArabBaduitersebut.Darihalini,dapatdiambilpelajaranyaitubahwatidak
boleh mendiamkan kemungkaran.Bahkan wajib bagiseseorang untuk
bersegeramengingkaripelakukeburukan.Akantetapijika bersegeradalam
mengingkarikemungkaranakanmenimbulkandampaknegatifyang lebih
besarmakahendaknyaseseorangtidaktergesa-gesasampaidampakburuk
yangbesartersebuthilang.InilahalasanmengapaNabishallallahu‘alaihi
wasallam melarangkerasparasahabatdarimenghentikanBaduitersebut
danmeneriakinya.



Kedua.Nabishallallahu‘alaihiwasallam membiarkankemungkaranuntuk
mencegahkemungkaranyanglebihbesardarikemungkaranyangpertama.
Kemungkaran yang beliau diamkan adalah perbuatan Arab Baduiyang
kencingdidalam masjid.Adapunkemungkaranlebihbesaryangdicegaholeh
Nabishallallahu‘alaihiwasallam,yaitujikanahimunkarketikaitusegera
ditegakkanmakakeadaannyatidaklepasdariduakemungkinan:

 BisajadiBaduitersebutakanberdiridalam keadaanterbukaauratnya,
karenaiatidakinginbajunyakotorterkenakencing.Halinijustruakan
membuatmasjidmenjadilebihkotor.Selainitulaki-lakiinimenghadap
orang-orangdalam keadaanauratnyaterbuka.Makadisiniterdapat
duamafsadah.

 Kemungkinan kedua,ia akan menutupiauratnya seketika ketika
diingkari,akan tetapibajunya akan terkotoridengan kencing yang
masihbelum selesaitadi.

Dikarenakanduakeburukanini,makaNabishallallahu‘alaihiwasallam
membiarkanorangArabBaduitersebutmenyelesaikankencingnya.Selainitu
juga,memangsedariawalkeburukansudahterlanjurterjadiyaituterkotorinya
masjiddenganairkencing.Apabilanahimunkarditegakkanseketikaitu,
makamafsadahataukejelekanyangtelahterjaditidakdiragukanlagiakan
mengantarkankepadamafsadahyanglebihbesar.Olehkarenanyawajibbagi
seseoranguntukmelihatsituasidanmenahandiridalam rangkamencegah
terjadinyamafsadahyanglebihbesardanmemilihdampaknegatif yang
lebihringan.

Landasanberkenaandengankaidahiniterdapatdidalam AlQur'an.Allah
Ta’alaberfirman,

ۗ مٍلْعِ رِيْغَبِ اوًدْعَ هَلَّلا اوبُّسُيَفَ هِلَّلا نِودُ نْمِ نَوعُدْيَ نَيذِلَّا اوبُّسُتَ الَوَ

“Danjanganlahkalianmencacisesembahanyangmerekasembahselain
AllahKarenamerekanantiakanmencaciAllahdenganmelampauibatas
tanpailmu.”(QS.Al-An’am:108).

Kitasemuamengetahuibahwamemakisesembahankaum musyrikin
merupakanperkarayangdicintaiolehAllahAzzawaJalla.Akantetapijika
cacian terhadap berhala-berhala tersebutmenyebabkan mereka mencaci
DzatyangtidaklayakuntukmendapatkancacianyaituAllahAzzawaJalla,
maka Allah Subhanahu wa Ta’ala melarang kita mencela sesembahan
merekasebagaimanatelahdisebutkandiayatsebelumnya.



Ketiga.Nabishallallahu‘alaihiwasallam bersegeramenghilangkanmafsadah.
Karenajikaditunda,iaakanmenimbulkandampakyangnegatif.Bisasaja
Nabishallallahu ‘alaihiwasallam menunda untuk membersihkan bekas
kencingorangArabBauditersebutdimasjidtersebutsampaikira-kiraorang-
orangbutuhshalatditempatitu.Akantetapiyangterbaikadalahseseorang
bersegera menghilangkan kejelekan sebelum ia tidak mampu lagi,tidak
sempat,ataulupa.Inimerupakanpoinyangamatpenting,yaknihendaknya
seseorangsesegeramungkinmenghilangkankerusakankarenakhawatiria
tak mampu melakukannya diwaktu mendatang atau ia terlupa untuk
menghilangkannya.Sebagaicontoh,apabilapakaianseseorangterkenanajis,
baikitupakaianshalatataubukan,yangterbaikadalahseseorangsesegera
mungkinmembersihkannajistersebutdantidakmenundanya.Karenabilaia
menundanya,ada kemungkinan ia terlupa nantinya,atau ia tidak bisa
mencucinyakarenatidakadaair,atauadahalanganyangtimbuldarisebab-
sebablain.

Olehkarenaitu,ketikaadaseoranganakkecilyangdibawakepadaNabi
shallallahu ‘alaihiwa sallam,beliau meletakkan anak keciltersebutdi
pangkuanbeliau.LaluanakkecilitukencingdipangkuanNabishallallahu
‘alaihiwa sallam,maka beliau shallallahu ‘alaihiwa sallam meminta
diambilkanairdanlangsungmemercikibekaskencingitudantidakmenunda
membersihkanpakaiannyahinggawaktushalattiba,sebagaimanapenjelasan
yangtelahkamisampaikan.

Keempat.Nabimengajarkan kepada orang Baduiitu tentang keutamaan
masjid bahwa masjid merupakan tempatyang dibangun untuk shalat,
membaca Al-Qur’an dan berdzikirkepada Allah,atau sebagaimana yang
beliau shallallahu ‘alaihiwa sallam katakan,yaknitidak layak terdapat
gangguandankotorandidalam masjid.

Dengan demikian,selayaknya masjid itu diagungkan,dibersihkan,
disucikan,dantidakdilakukansesuatudidalamnyakecualiyangdiridhaiAllah
Ta’alasepertishalat,membacaAl-Qur’an,berdzikirkepadaAllah‘Azzawa
Jallasertaibadah-ibadahlainnya.

Kelima.Apabilaseseorangmengajakoranglaindengancarayanghikmah
danlemahlembutmakaiaakanmendapatkanhallebihbesarketimbangjika
iamelakukannyadengancarayangkeras.Olehsebabitu,orang ArabBadui
amatpuasdenganajaranNabishallallahu‘alaihiwasallam sehinggaia
mengatakansebuahkalimatyangmasyhur,yakni,“YaAllahrahmatilahaku



sertaMuhammad,danjanganlahEngkaumerahmatiseorangpunselain
kami”.

Makakitabisamelihatdisini,bahwaNabimenggunakanpendekatanyang
lembutdanramahkepadaorangArabBaduiitu,karenatakdiragukanlagi
bahwaiatidakberilmu.Sebab,tidakmungkinbagiseorangyangmengetahui
kehormatan masjid dan wajibnyamengagungkan masjid,untukberdiridi
hadapanbanyakorangdankencingdipojokmasjid.



Contohkedua:kisahseorangsahabatyangbersenggamadenganistrinya
padasiangharidibulanRamadhan

Diriwayatkan oleh Bukhari,dariAbu Hurairah radhiyallahu ‘anhu,ada
seoranglaki-lakidatangkepadanabishallallahu‘alaihiwasallam laluberujar:

يتأرما ىلع تُعقَو : .قلا كَلَ ام : .قلا تُكلَه اللهِ، لَوسر اي

مٌئاص، انأو

“WahaiRasulullah,celakaaku”.Rasulullahshallallahu‘alaihiwasallam
bertanya,”Apayangmembuatmucelaka?”Lalupriaitumenjawab,“Akutelah
bersenggamadenganistrikupadabulanRamadhan,padahalakusedang
puasa”

Iniadalahdosabesaryakniseorangsuamimenyetubuhiistrinyasaat
sedangpuasadibulanRamadhan.Akantetapi,lihatlahbagaimanaRasulullah
shallallahu‘alaihiwasallam menyikapinya.Apakahbeliaumenghardiknya?
Apakahbeliaumengata-ngatainya?Apakahbeliaumencelanya?Tidak.Karena
laki-lakitadidatangdalam keadaandirinyatelahbertaubatdanmenyesal.
Tidaklahiadatangdalam keadaanberpalingdanmengolok-olokagamatanpa
pedulidengandosayangtelahterjadi.KemudianRasulullahshallallahu‘alaihi
wasallam bertanya,

مَوصت نأ عُيطتست لهف : :لا.قلا .قلا اهقُتِعتُ ةًبقر دُجِت له

مَاعطإ دُجِت لهف : قفلا :لا. .قلا نِيعباتتم نِيرهش

هيلع اللهُ ىلَّص يُّبنلا ثكَمف : :لا.قلا .قلا انًيكسم نَيتس

ملَّسو هيلع اللهُ ىلَّص يُّبنلا يَتِأُ كلذ ىلع نحن انيبف . ملَّسو

.ق انأ : قفلا . لُئاسلا نيأ : ،قلا لُتَكمِلا قُرَعَلا رٌمت،و هيف قٍرَعَب

لَوسر اي ينم رَقفأ ىلعأ : لُجرلا قفلا . هب قْدَّصتف اذه ذْخُ : لا

رُقفأ تٍيب لُهأ ، نِيترَّحَلا دُيريُ ، اهيتَبَ لا نيب اللهِام وف اللهِ؟.

تْدَب ىتح ملَّسو هيلع اللهُ ىلَّص يُّبنلا كحِضَف . يتيب لِهأ نم

كلَهأ همْعِطأ : قلا مث هبُاينأ

“Apakahengkaumemilikibudakyangdapatengkaumerdekakansebagai
kafarahdosayangtelahengkaulakukan?”Priaitumenjawab“tidak.”Lantas
Nabishallallahu‘alaihiwasallam bertanyalagi,“Apakahengkaumampu
berpuasaduabulanberturut-turut?”Priatadimenjawab“tidak.”Lantasbeliau
shallallahu‘alaihiwasallam bertanyalagi,“Apakahengkaudapatmemberi



makan60orangmiskin?”Priaitulagi-lagimenjawab“tidak”. Kemudianlaki-
lakiitududuk,laluNabishallallahu‘alaihiwasallam diberikurma,danbeliau
berkatakepadalaki-lakitadi”Ambilinidanbersedekahlahdengannya”yakni
sebagaikafarah.Lalupriaitubertanya,“Apakahharuskuberikankepada
orang yang lebih miskin dariku wahaiRasulullah?DemiAllah,tidakada
pendudukdiantaraduabatuhitam iniyanglebihmiskindariku.”MakaNabi
shallallahu‘alaihiwasallam puntertawasampaiterlihatgigigerahamnya.
Kemudianbeliaushallallahu‘alaihiwasallam berkata,“Berikanlahmakanan
tersebutpadakeluargamu”(HR.Bukhari no.1936).

Darikisahinikitabisamemetikpelajaran,bahwaNabishallallahu‘alaihi
wasallam tidakbersikapkeras,tidakmenghardikdantidakmencacilaki-laki
tersebutkarenaiadatanguntukbertaubatdanpenuhpenyesalan.Terdapat
perbedaan antara orang yang bersikeras pada kesalahan dengan orang
muslim yangdatangsambilmengharapbantuandanmemintakitauntuk
membersihkandosayangmenimpanya.OlehkarenaitulahNabishallallahu
‘alaihiwasallam memperlakukannyadenganperlakuanyangbaik.Yaknilaki-
lakitadikembalikepada keluarganya sambilmembawa kurma hasil
ghanimahyangiaperolehdariRasulullahshallallahu‘alaihiwasallam.Kurma
tersebutadalahmakananyangwajibdiberikankepada60orangmiskin,jika
seandainyalaki-lakitersebuttidakfakir.

Contohketiga:Seoranglaki-lakiyangbersinketikashalat

ContohinikamiambildarihaditsMu’awiyahbinHakam radhiyallahu
‘anhu,iaberkata:

سطَع .ذإ ملَّسو هيلع اللهُ ىلَّص اللهِ لِوسر عَم يلِّصأُ انأ انيب

. مهرِاصبأب مُوقلا ينامرَف !ُ الله كمُحري : تُلقف . مِوقلا نَم لٌجر

نَوبرِضيَ اولعَجف . يَّلإ نَورظُنتَ ؟ مكنُأش ام ! هايمِّأُ لَكثُاو : تُلقف

يننَوتمِّصَيُ مهتُيأر املف . مهذِاخفأ ىلع مهيديأب

TatkalaiashalatbersamaNabishallallahu‘alaihiwasallam,tiba-tibaada
seorang laki-lakidarikaumnyayang bersin.Lalulaki-lakitadimengucap,
“Alhamdulillah”,makaMu’awiyahmendoakannya,“Yarhamukallah(semoga
Allahmerahmatimu)”.Makaorang-orangmengalihkanpandangankepadanya
dalam rangkamengingkariperkataanMu’awiyah.LantasMu’awiyahberkata,
“Celaka, kenapa kalian melihatku begitu?” Lalu orang-orang mulai



memukulkantanganpadapahamerekadengantujuansupayadiam,maka
Mu’awiyahpunterdiam.

Ketika Nabishallallahu ‘alaihiwa sallam telah menyelesaikan shalat,
beliaumemanggilMu’awiyahdanberkatakepadanya,

وه امنإ . سِانلا كلامِ نم ءٌيش اهيف حُلُصيَ لاةَلا صلا هذه نَّإ

اللهُ ىلَّص اللهِ لُوسر قلا امك وأ نِآرقلا ةُءارقو رُيبكتلا و حُيبستلا

ملَّسو هيلع

“Sesungguhnyashalatitutidaklayakdiisidenganperkataanmanusia.Akan
tetapishalatituhanyaberisitasbih,takbir,danmembacaAl-Qur’an.”Atau
sebagaimanayangbeliausabdakan.

Mu’awiyahlantasberkata,

. هنم امًيلعتَ نَسحأ هدَعب ولا هلَبق امًلِّعَمُ تُيأر ام ! يمِّأو وه يبأبِف

ينمَتَش ولا ينبَرَض ولا ينرَهَك ام !ِ الله وف

“Ayahkudanibukusebagaitebusannya,akutidakpernahmelihatseorang
pengajaryangpalingbaikpengajarannyadibandingbeliaushallallahu'alaihi
wa sallam. Maka demi Allah, beliau tidak memojokkan aku, tidak
memukulku,dantidakmencelaku”(HR.Muslim no.537).

Contohkeempat:seoranglaki–lakiyangmenggunakancincindariemas

Kitaambilcontohinidarikisahseoranglaki-lakiyangmemakaicincindari
emas.Nabishallallahu‘alaihiwasallam pernahmenjelaskanbahwaemas
hukumnyaharam bagilaki-lakidariumatini.Nabishallallahu'alaihiwasallam
bersabda,

هدي يف اهعضيف ران نم ةرمج ىلإ مكدحأ دمعي

“Salahseorangdiantarakalianmenyengajamemakaisepotongbaraapidari
nerakakemudianiamemakainyaditangannya?”

Kemudian Nabishallallahu ‘alaihiwa sallam melepas cincin laki-laki
tersebutdanmembuangnya.KetikaNabishallallahu‘alaihiwasallam telah
pergi,adayangberkatapadalaki-lakitersebut,



دقو . ادًبأ هذُخآ ِ!لا :لا.والله .قلا هب عْفِتنا كمَتاخ ذْخُ

مَلَّسو هيلع اللهُ ىلَّص اللهِ لُوسر هحرط

”Ambillahcincinmudanmanfaatkanlah.”Diamenjawab,”Tidak,demiAllah
sayatidakakanmengambilcincinyangtelahdibuangolehNabishallallahu
‘alaihiwasallam”(HR.Muslim no.2090).

BisakitalihatNabishallallahu'alaihiwasallam memperlakukanlaki-laki
inidengantegas.Karenasecarazhahir,kabarbahwaemasitudilarangbagi
kaum laki-lakiumatinitelah sampaikepadanya.Oleh karena itu,Nabi
shallallahu‘alaihiwasallam memperlakukannyadenganperlakuanyanglebih
kerasdibandingkandenganperlakuanyangtelahkamisebutkansebelumnya.

Dengandemikian,sepatutnyaseorangda'imenempatkansetiaporang
padaposisinyamasing-masingsesuaidengankondisinya.Adaorangyang
bodohkarenatidakberilmu,atauberilmunamuniafuturdanmalas,atau
berilmu namun ia menolak dan sombong.Maka wajib bagida'iuntuk
menempatkanmasing-masingjenisorangtersebutpadakedudukanyang
layakbaginya.

4.Mendidikanakdenganbaik

Yaituhendaknyaseorangwanitamendidikanaknyadenganbaik.Karena
merekalahgenerasimasadepan.Ibuadalahorangpertamayangmerekalihat
dan mendidiknya.Jika sang ibu memilikiakhlak yang baik,baik dalam
bermuamalah,tentunyaakanberdampakbesardalam pertumbuhanmereka.
Dankelakiaberperandalam memperbaikimasyarakatsecaraluas.

Olehsebabitu,seorangwanitasepatutnyamemberikanperhatianpenuh
kepadaputra-putrinyadansertamemperhatikanpendidikanmereka.Danjika
mereka tidak mampu mendidik anak seorang diri,hendaknya mereka
memintabantuankepadasuaminyaataukepadawalimereka,jikaanak-anak
tersebuttidakmemilikibapak.Walimerekaketikaitubisajadiadalahsaudara
kandungsangwanita,pamannya,keponakannya,ataulainnya.

Tidakpantasseorangpemahattonggakperadabanmenyerahdengan
keadaan.Terlebihmengatakan,"Beginilahkeadaansaatini.Akutidakakan
sanggup mengubahnya.”.Karena apabila kita mudah menyerah dengan
keadaan,kitatidakakanpernahmencapaiperbaikanyangdiinginkan.Sebab,
perbaikanitubarubisaterealisasidengancaramengubahkeburukanmenjadi



kebaikandanmengubahkebaikanmenjadisesuatuyanglebihbaikhingga
terwujudlahperadabanyangdiharapkan.

Tidakadadalam Islam istilahmenyerahdengankeadaan.LihatNabi
Muhammadshallallahu'alaihiwasallam diutuskepadaumatyangpenuh
kesyirikandanmenyembahberhala,memutussilaturahim,bahkandisertai
dengan menyakitidan berbuatzalim kepada sesama manusia.Dalam
keadaantersebutRasulullahshallallahu'alaihiwasallam tidakmenyerah
padakeadaan.BahkanAllahAzzawaJallatidakmembolehkanbeliauuntuk
menyerahpadakeadaan,denganfirman-Nya,

نَيكِرِشْمُلْا نِعَ ضْرِعْأَوَ رُمَؤْتُ امَبِ عْدَصْافَ

“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang
diperintahkan(kepadamu)danberpalinglahdariorang-orangyangmusyrik.”
(QS.Al-Hijr:94).

AllahSubhanahuwaTa'alamemerintahkanagarNabishallallahu'alaihi
wasallam tetapmenyerupadakebenarandanmengabaikanperlakuan
kaum musyrikinterhadapbeliau,gigihmelawankesyirikandanpermusuhan
mereka,sampaitercapailahtujuandakwahbeliaudenganizinAllah.Tidak
dipungkirisebagianorangakanberkata,“Kitamengubahkondisimasyarakat
memangsebuahkebaikan,hanyasajadengankeadaanmerekasepertisaat
initidakbisadilakukandengancepat.Karenakondisimasyarakattidaksesuai
dengan rekonstruksi yang kita harapkan”. Jika demikian, seseorang
semestinyamemulaidariperkarayangpalingurgenbaruberanjakkeperkara
yangkurangurgen,dalam memperbaikimasayarakat.Maksudnya,memulai
dengan memperbaikiyang paling daruratdan paling besarbahayanya.
Kemudianberanjakkeorang-orangyanglainhinggatercapaitujuandakwah.

5.Semangatdalam berdakwah

Seorangwanitahendaknyamemilikiperandalam mencerdaskankaum
wanita.Baiksecaraumum dalam komunitasyangluassepertidisekolah,
universitas,atauditingkatyanglebihtinggisepertidijenjangmagister.Pun
dalam komunitasyangadadiantarasesamawanita,hendaknyamereka
saling berkunjung satu sama lain,lalu berbaginasehat-nasehat yang
bermanfaatdiantaramereka.



Saatinikitamengetahui-alhamdulillah-banyakwanitayangmemiliki
peranbesardalam halini.Merekatelahmengadakanmajelisilmukhusus
bagiwanitabaikdalam belajarilmusyar'iataubelajarbahasaarab.Tak
diragukan lagi,halinipatutkitasyukuridan apresiasiparawanitayang
melakukannya.Pahala mereka akan kekalbahkan sampaimereka tiada.
KarenaNabishallallahu'alaihiwasallam bersabda,

ةٍقدص نم :إلا ثلاةٍث نم إلا هلُمع هنع عطقنا نُاسن الإ تام اذإ

هل وعدي صحٍلا دٍلو وأ . هب عُفتني مٍلع وأ . ةٍيراج

“Tatkalaseorangmanusiameninggal,makaterputuslahamalnyakecualitiga
halyaitushadaqahjariyah,ilmuyangbermanfaat,dananakshalihyang
senantiasamendoakan”(HR.Muslim no.1631).

Kalaulah seorang wanita memiliki semangat yang besar dalam
berdakwah kepada masyarakat,baik dalam lingkup kecilsepertisaling
berkunjungdiantaramereka,ataulingkupyangluassepertidisekolahatau
yang lainnya.Maka haliniakan berdampak besar dan luas dalam
mewujudkanperbaikanmasyarakat.

Iniyangadadalam benaksayasekaranginiterkaitpembahasanperan
wanita dalam memperbaiki masyarakat dan faktor-faktor yang
mendukungnya.

Demikian,sayamemohonkepadaAllahagarmenjadikankitasebagai
orangyangmendapatkanpetunjuk-Nyadanbisamenjadisebabpetunjukbagi
oranglain,jugamenjadiorangshalihdanbisamemperbaikioranglain,dan
semogaAllahkaruniakanrahmat-Nyauntukkita,sesungguhnyaDialahadalah
AlWahhab,DzatyangMahaPemurah.

SegalapujibagiAllah,Rabbsemestaalam.Semogashalawatdansalam
tercurahkan kepada Nabikita Muhammad,keluarganya,sahabatnya,dan
orang-orangyangmengikutimerekadenganbaikhinggaharikiamat.


